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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari kepadatan tanah 

yang diolah dengan traktor dan ditanami kentang di Desa Kebun Baru, Kecamatan 

Kayu Aro Barat, Kabupaten Kerinci.  Penelitian menggunakan Metode Survei 

Eksploratif-deskriptif pada petak penelitian di lahan usahatani milik petani.  Petak 

penelitian terdiri dari dua bidang lahan berukuran 30 m x 15 m masing-masing 

dengan kemiringan lereng 10 dan 20 persen.  Data yang dikumpulkan dianalisis 

secara deskriptif.  Setelah diolah tanah menjadi sangat halus, sangat longgar dan 

lepas hingga kedalaman ± 30 cm.  Setelah 31 hari dan ditanami kentang (67 hari 

setelah diolah) terjadi proses pemadatan tanah yang ditunjukkan oleh nilai BV dan 

TRP 67 hari setelah diolah relatif tidak berbeda dengan sebelum diolah;  dengan 

peningkatan ketahanan penetrasi, penurunan pori drainase dan aerase serta C-

organik tanah hingga sehari sebelum panen (157 hari setelah diolah).   
 

Kata kunci:  ketahanan penetrasi, traktor, pengolahan tanah 

 

  
PENDAHULUAN 

Tanah merupakan media tumbuh 

dan menyediakan hara bagi 

pertumbuhan tanaman.  Komponen 

penyusun tanah berada dalam suatu 

keseimbangan yang dinamis dengan 

lingkunganya.  Oleh karena itu tanah 

dapat meningkat atau menurun 

kualitasnya atau rusak baik sifat fisik, 

kimia maupun biologinya (Arsyad, 

2010;  Hardjowigeno, 2010;  Sutedjo 

dan Kartasapoetra, 2010;  Hanafiah, 

2005).   

Curah hujan dengan energi kinetik 

butir-butir hujan memecah agregat 

dan aliran permukaan menghanyutkan 

partikel-partikel tanah terutama 

partikel halus yang dapat menyumbat 

pori-pori tanah.  Akibatnya pori-pori 

tanah menjadi berkurang atau 

menurun  sehingga terjadi pemadatan 

tanah (Sutedjo dan Kartasapoetra, 

2010; Kenzie, 2010; Kuth dan 

Reintam, 2004; Foth, 1990).  

Pemadatan tanah juga dapat akibat 

injakan hewan dan manusia terhadap 

tanah serta tekanan dari lintasan alat-

alat berat (seperti traktor) dalam 

kegiatan pengolahan tanah (Sutedjo 

dan Kartasapoetra, 2010;  Kenzie, 

2010;  Kuth dan Reintam, 2004;  Foth, 

1990). 

Usahatani tanaman semusim 

umumnya melakukan pengolahan 

tanah secara intensif pada setiap 

musim tanam, salah satunya usahatani 

sayuran terutama kentang di Desa 

Kebun Baru, Kecamatan Kayu Aro 

Barat, Kabupaten Kerinci dengan 

tanah tergolong ordo Andisol.  Hasil 

penelitian tahun 2009 menunjukkan 

bahwa kondisi fisik tanah pada lahan 

usahatani sayuran di lahan tersebut 

masih cukup baik dengan pengolahan 

tanah sistem “malir” yaitu pengolahan 

tanah dengan cangkul dan 

membenamkan sisa tanaman ke dalam 

tanah (Henny, 2012).  Namun tahun  
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2010-2011 sebagian besar petani 

sayuran di desa tersebut beralih 

menggunakan handtractor.  Kemudian 

tahun 2012 hingga saat ini hampir 

semua petani di Desa Kebun Baru telah 

menggunakan traktor untuk pengolahan 

tanah.  Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui dan mempelajari kepadatan 

tanah yang diolah dengan traktor dan 

ditanami kentang serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya di Desa Kebun 

Baru, Kecamatan Kayu Aro Barat, 

Kabupaten Kerinci. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Kebun Baru, Kecamatan Kayu Aro 

Barat, Kabupaten Kerinci dari bulan 

Juni-November 2016 menggunakan 

Metode Survei Eksploratif-deskriptif 

pada dua petakan lahan dengan 

kemiringan 10 dan 20 persen masing-

masing seluas 450 m
2 

(30 m x 15 m, 

panjang petak searah lereng).  Kedua 

petakan lahan diolah menggunakan 

Traktor Mini Kubota Tipe L3608 (1115 

kg) dengan bajak rotari dan ditanami 

kentang (guludan searah lereng). 

Petak penelitian dengan kemiringan 

lereng 10 % merupakan lahan yang 

sebelumnya ditanami kentang pada 

bulan Agustus-Desember tahun 2015 

dan diolah menggunakan traktor tanpa 

pemberian pupuk organik.  Kemudian 

Januari-April 2016 lahan ditanami 

tomat dengan “sistem malir”  

(pengolahan tanah dengan cangkul dan 

sisa tanaman dibenamkan).  Bulan Juni 

2016 permukaan tanah masih ditutupi 

mulsa (guludan) dan banyak sisa-sisa 

tanaman. 

Petak penelitian dengan kemiringan 

20 % merupakan lahan bekas usahatani 

kentang pada bulan September 2015 

hingga Januari 2016.  Persiapan tanah 

dilakukan menggunakan traktor dengan  

bajak rotari dan diberi pupuk kimia dan 

pupuk  organik.  Setelah  panen  lahan 

 tersebut tidak digunakan dan dibiarkan 

ditutupi gulma hingga bulan Juni 2016 

(saat penelitian). 

Pengukuran ketahanan penetrasi 

tanah (dengan penetrometer saku dan 

cone penetrometer) dilakukan sehari 

sebelum pengolahan tanah dan 31, 67, 

157 hari sesudah pengolahan tanah.  

Pengambilan contoh tanah untuk 

penetapan tekstur, struktur, BV, TRP, 

distribusi ukuran pori dan C-organik 

tanah dilakukan pada bagian atas dan 

bawah guludan dan parit pada kedua 

petakan penelitian sehari sebelum dan 

67 hari sesudah pengolahan tanah.  

Data dianalisis secara deskriptif 

menggunakan kriteria sifat fisika  dan 

C-organik tanah yang tersedia. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tanah petak penelitian tergolong 

Andisol, dicirikan oleh tekstur tanah 

yang didominasi oleh fraksi debu 

(77.00-63.58 %) dengan kelas lempung 

berdebu, kecuali tanah bagian atas 

guludan dan parit pada petak dengan 

kemiringan 20 % yang bertekstur 

lempung dan lempung berpasir (Tabel 

1).  Debu yang merupakan fraksi tanah 

berukuran lebih kecil dibandingkan 

dengan fraksi pasir dan lebih besar dari 

fraksi liat adalah fraksi tanah yang 

paling mudah tererosi karena tidak 

bermuatan  (Utomo et al., 2016;  

Kurnia et al., 2006;  Dariah et al., 

2004). 

Tekstur tanah yang merupakan 

perbandingan relatif partikel primer 

tanah (pasir, debu, liat) di dalam suatu 

massa tanah adalah sifat fisika tanah 

yang bersifat inherent yaitu relatif tidak 

berubah (permanen) atau akan berubah 

dalam waktu yang lama (Arsyad, 2010; 

Hardjowigeno, 2010;  Weil, 2000;  

Sarief, 1989). 

Tekstur tanah di bagian atas  

guludan dan parit pada petak dengan 

kemiringan  20 %  masing-masing 
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Tabel 1.  Sebaran fraksi  dan kelas tekstur tanah sebelum dan setelah pengolahan tanah  dengan 

traktor pada lahan tanaman kentang di Desa  Kebun Baru, Kecamatan Kayu Aro Barat, 

Kabupaten Kerinci 

 
Keterangan:  LpD = lempung berdebu;  Lp = lempung;  LpP = lempung berpasir 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lempung dan lempung berpasir.  Hal ini 

diduga karena tanah petak dengan  

kemiringan 20 % telah mengalami erosi 

lebih besar dibandingkan dengan petak 

kemiringan 10 %.  Dalam peristiwa 

erosi, fraksi halus tanah (terutama 

debu) terangkut lebih dahulu dan lebih 

banyak dibandingkan dengan fraksi 

lebih kasar, karena erosi bersifat 

selektif.  Makin curam lereng, maka 

aliran permukaan akan meningkat 

sehingga erosi menjadi lebih besar 

(Arsyad, 2010;  Kurnia et al., 2006). 

Andisol yang merupakan tanah 

berbahan induk abu vulkan umumnya 

memiliki C-organik lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanah mineral 

lainnya yang disebabkan oleh suhu 

yang rendah di dataran tinggi (Utomo 

et al., 2016; Sukarman dan Dariah, 

2014; Kurnia et al., 2004). 

Kandungan C-organik tanah 

sebelum dan 67 hari setelah diolah 

cenderung menurun, meskipun masih 

dalam kriteria relatif sama) (Tabel 2).   

Kandungan C-organik tanah tersebut 

relatif sama karena pada saat 

pengolahan tanah sisa-sisa tanaman 

ikut terolah, sehingga melapuk dan  

dapat memelihara kandungan bahan 

organik tanah.  Namun temperatur 

udara rendah dan curah hujan tinggi di 

lokasi penelitian menyebabkan proses 

dekomposisi bahan organik tanah 

relatif lambat sehingga kandungan C-

organik tanah tetap tinggi (Utomo et 

al., 2016;  Rachman et al., 2015;  

Nurida dan Jubaedah, 2014;  Foth, 

1990). 

Kandungan C-organik tanah yang 

cenderung  menurun  setelah 67  hari 

setelah pengolahan tanah dibandingkan 

dengan sebelum pengolahan tanah 

menunjukkan bahwa pengolahan tanah 

dapat menurunkan kandungan bahan 

organik tanah (Hoorman, 2011; 

Arsyad, 2010; Sutedjo dan 

Kartasapoetra 2010).  Kondisi ini dapat 

menyebabkan terjadinya proses 

pemadatan tanah (Utomo et al., 2016;  

Foth, 1990) yang ditunjukkan oleh 

penigkatan nilai BV tanah. 

Nilai BV tanah petak penelitian baik 

petak kemiringan 10 % maupun 20% 

lebih tinggi daripada BV tanah Andisol 

pada umumnya (0.60-0.90 g/cm
3
)  

(Tabel 3) (Agus et al., 2006) yang 

berarti tanah di petak penelitian lebih  
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Tabel 2.    Kandungan C-organik  tanah (%) sebelum dan setelah pengolahan tanah dengan traktor 

pada lahan tanaman kentang di Desa Kebun Baru, Kecamatan Kayu Aro Barat, 

Kabupaten Kerinci 

 
Kedalaman 

tanah (cm) 

Petak kemiringan 10 % Petak kemiringan 20 % 

Guludan Parit Guludan Parit 

 sehari sebelum pengolahan tanah 

 posisi atas 

0-20 6.49 (st) 5.98 (st) 5.98 (st) 5.87 (t) 

20-40 4.13 (t) 5.05 (st) 2.13 (s) 3.72 (s) 

 posisi bawah 

0-20 11.93 (st) 6.26 (st) 6.77 (st) 6.37 (st) 

20-40 8.98 (st) 5.12 (st) 4.26 (t) 5.44 (st) 

 67 hari setelah pengolahan tanah (32 hari setelah tanam) 

 posisi atas 

0-20 6.34 (st) 5.90 (st) 4.40 (t) 3.41 (t) 

20-40 4.68 (t) 4.10 (t) 2.08 (s) 2.11 (s) 

 posisi bawah 

0-20 6.60 (st) 6.04 (st) 6.42 (st) 5.13 (st) 

20-40 5.08 (st) 5.00 (t) 5.07 (st) 4.21 (t) 

Keterangan: s = sedang;  t = tinggi; st = sangat tinggi (Hardjowigeno, 2010) 

  padat dibandingkan dengan tanah 

Andisol umumnya.  Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh faktor pengelolaan 

tanah dan faktor iklim (terutama curah 

hujan tinggi dan temperatur udara yang 

rendah). 

Sesaat setelah pengolahan tanah 

kondisi fisik tanah sangat halus, sangat 

longgar dan lepas  hingga  kedalaman  

±  30 cm sehingga tidak bisa dilakukan 

pengambilan contoh tanah utuh 

(menggunakan ring sampler) untuk 

penetapan BV, TRP dan distribusi 

ukuran pori tanah.  Namun 67 hari 

setelah pengolahan tanah (32 hari 

setelah tanam) sudah dapat dilakukan 

pengambilan contoh tanah utuh.  Hal 

ini menunjukkan bahwa 67 hari setelah 

pengolahan tanah (32 hari setelah 

tanam) tanah sudah mengalami proses 

pemadatan yang ditunjukkan oleh nilai 

BV dan TRP tanah 67 hari setelah 

pengolahan tanah relatif tidak berbeda 

dengan BV dan TRP tanah sehari 

sebelum diolah. 

Terjadinya proses pemadatan tanah 

setelah pengolahan tanah disebabkan 

oleh curah hujan yang mempunyai 

energi kinetik sehingga tumbukan 

 

butiran hujan dapat menyebabkan  

pemadatan dan sekaligus penghancuran 

agregat tanah.  Kemudian partikel halus 

tanah yang telah terpisah akibat 

hancurnya agregat tanah dapat 

menyumbat pori-pori tanah yang 

gembur (setelah pengolahan tanah) 

karena terbawa air infiltrasi dan aliran 

permukaan.  Oleh karena itu tanah  

yang  gembur  sebagai tujuan utama 

pengolahan tanah hanya bersifat 

sementara (Arsyad, 2010).  Hal ini juga 

dikemukakan oleh Rachman et al. 

(2015) bahwa curah hujan dalam masa 

pertanaman menyebabkan tanah makin 

padat yang ditunjukkan oleh 

peningkatan BV dan penurunan TRP 

tanah (Kartasapoetra, 2010). 

Goehring et al. (2016) juga  

mengemukakan bahwa pengolahan 

tanah menyebabkan tanah sangat 

gembur tetapi hanya sementara (1-2 

bulan), karena tanah akan mengalami 

pemadatan akibat tumbukan butiran 

hujan dan menurunnya kandungan 

bahan organik tanah oleh proses 

dekomposisi yang berjalan cepat pada 

tanah yang gembur (tata udara tanah 

lebih baik). 
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Tabel 3.   BV dan TRP tanah sebelum dan setelah pengolahan tanah dengan traktor pada lahan 

tanaman kentang di Desa Kebun Baru, Kecamatan Kayu Aro Barat, Kabupaten Kerinci 

 

Kedalaman 
tanah  

(cm) 

Petak kemiringan 10 % Petak kemiringan 20 % 

guludan parit guludan parit 

BV 

(g/cm3) 

TRP  

(%) 

BV 

(g/cm3) 

TRP  

(%) 

BV 

(g/cm3) 

TRP  

(%) 

BV 

(g/cm3) 

TRP 

 (%) 

 sehari hari sebelum pengolahan tanah 

 posisi atas 

0-20 0.89 (s) 58.53 (s) 1.09 (s) 50.08 (r) 1.24 (s) 47.09 (r) 1.21 (s) 46.40 (r) 

20-40 1.08 (s) 49.47 (r) 1.14 (s) 47.60 (r) 1.27 (s) 42.18 (r) 1.27 (s) 43.84 (r) 

 posisi bawah 

0-20 0.81 (s) 62.44 (s) 1.21 (s) 47.71 (r) 1.02 (s) 53.02 (r) 1.09 (s) 48.83 (r) 

20-40 1.18 (s) 42.44 (r) 1.23 (s) 44.92 (r) 1.05 (s) 52.51 (r) 1.15 (s) 48.02 (r) 

 67 hari setelah pengolahan tanah, 32 hari setelah tanam 

 posisi atas 

0-20 0.92 (s) 56.42 (r) 1.07 (s) 49.20 (r) 0.98 (s) 51.92 (r) 1.12 (s) 47.96 (r) 

20-40 1.17 (s) 45.03 (r) 1.11 (s) 47.35 (r) 1.16 (s) 46.74 (r) 1.17 (s) 45.25 (r) 

 posisi bawah 

0-20 0.84 (s) 61.86 (s) 1.02 (s) 49.29 (r) 0.87 (s) 57.32 (r) 1.05 (s) 48.85 (r) 

20-40 1.16 (s) 47.62 (r) 1.13 (s) 48.58 (r) 1.14 (s) 48.53 (r) 1.16(s) 48.32 (r) 

Keterangan:   r = rendah;  s = sedang;  t = tinggi 

  
Diduga kepadatan tanah akan terus 

meningkat dengan meningkatnya umur 

tanaman.  Hal ini juga didukung oleh 

kandungan bahan organik (C-organik) 

tanah yang cenderung menurun setelah 

67 hari diolah (Tabel 2).  Hal ini sesuai 

dengan  Goehring et al. (2016) yang 

mengemukakan bahwa kondisi fisik 

tanah yang baik setelah diolah hanya 

sementara (1-2 bulan), akibat makin 

berkurangnya kandungan bahan 

organik tanah oleh proses dekomposisi 

yang terus berjalan sehingga terjadi 

proses pemadatan terutama pada tanah 

berdebu dan berliat. 

Nilai BV dan TRP tanah pada titik-

titik pengamatan di dalam petak 

penelitian relatif sejalan dengan 

sebaran fraksi tanah dan kelas tekstur 

nya serta kandungan C-organik tanah 

(Tabel 2).  Hal ini menunjukkan bahwa 

BV tanah sebagai indikator kepadatan 

tanah tergantung pada tekstur dan 

kandungan bahan organik tanah 

tersebut.  Tanah dengan sebaran fraksi 

pasir  yang  lebih  banyak  mempunyai 

BV lebih tinggi yang berarti lebih padat 

(terutama tanah pada posisi atas 

guludan dan parit di petak kemiringan 

20 %) dibandingkan dengan tanah yang 

lebih sedikit fraksi pasirnya. 

Semakin rendah C-organik tanah, 

maka makin tinggi BV dan makin 

rendah TRP tanah yang berarti tanah 

makin padat.  Hal ini karena BV tanah 

dipengaruhi oleh tekstur, struktur, 

kandungan air dan bahan organik 

tanah, pengolahan tanah dan pemadatan 

tanah akibat penggunaan alat-alat 

pertanian (Utomo et al., 2016;  Tarigan 

et al., 2015;  Hanafiah, 2010;  Agus et 

al., 2006;  Sarief 1989). 

Kepadatan tanah dapat dinilai dari 

ketahanan penetrasi tanah (Kurnia et 

al., 2006).  Ketahanan penetrasi tanah 

pada titik-titik pengamatan sebelum 

dan setelah diolah dengan traktor, 

ditanami kentang hingga menjelang 

panen tergolong rendah hingga sangat 

rendah pada petak kemiringan 10 %;  

dan  rendah hingga sangat rendah pada 

petak kemiringan 20 %;  kecuali pada 

parit petak kemiringan 20 % (sehari 

sebelum dan 157 hari setelah diolah) 
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Tabel 4.  Ketahanan penetrasi tanah (kg/cm
2
) sebelum dan setelah diolah dengan   traktor 

pada lahan tanaman kentang di Desa Kebun Baru, Kecamatan Kayu Aro Barat, 

Kabupaten Kerinci 

 
Keterangan:  HBO = hari sebelum pengolahan tanah,  HSO = hari setelah pengolahan tanah, HST = hari  

setelah tanam * = hasil pengukuran dengan menggunakan cone penetrometer 

  

atas petak penelitian daripada posisi 

bawah petak penelitian baik pada petak 

kemiringan 10 % maupun 20 %.  Hal 

ini dapat karena tanah bagian atas telah 

mengalami erosi sehingga partikel 

halus tanah terangkut ke bagian bawah 

dan posisi atas menjadi lebih kasar, 

sedangkan posisi bawah menjadi lebih 

halus.  Erosi mengangkut partikel halus 

tanah juga akan membawa bahan 

organik tanah sehingga bagian yang 

tererosi akan mengalami penurunan 

kandungan bahan organik. Tekstur dan 

bahan organik tanah merupakan faktor-

faktor yang mempengaruhi ketahanan 

penetrasi tanah (Landsberg, 2003). 

Tanah dengan sifat fisika yang baik 

(tekstur sedang) mempunyai ketahanan 

penetrasi yang rendah, karena 

ketahanan penetrasi tanah dipengaruhi 

oleh kadar air, BV, struktur, C-organik 

dan tekstur tanah.  Oleh karena itu   

tanah lapisan permukaan memiliki 

ketahanan penetrasi lebih rendah 

daripada lapisan bawah (Kurnia et al., 

2006;  Landsberg 2003;  Baver 1972). 

 

tergolong sedang (Tabel 4).  Namun 

sebagian besar nilai ketahanan 

penetrasi tanah tersebut tergolong 

rendah, yang berarti tingkat kepadatan 

tanah tersebut rendah (tanah poros) 

baik pada petak kemiringan 10 % 

maupun kemiringan 20 % sebelum dan 

setelah diolah (32 HSO), setelah 

ditanami kentang (32 HST, 67 HSO), 

hingga menjelang panen (121 HST, 

157 HSO).  Hal ini karena Andisol 

merupakan tanah berbahan induk abu 

vulkan dengan bahan organik tinggi 

sehingga mempunyai BV rendah dan 

paling rendah dibandingkan dengan 

tanah mineralnya (Utomo et al., 2016;  

Kurnia et al., 2004) yang ditunjukkan 

oleh tekstur tanah didominasi fraksi 

debu (Tabel 1), kandungan bahan 

organik 4.10-11.93 % yang tergolong 

tinggi hingga sangat tinggi (Tabel 2), 

BV tergolong sedang (0,81-1,27 g/cm
3
) 

dan TRP  tergolong rendah (58.53-

62.44 %) (Tabel 3). 

Ketahanan penetrasi tanah pada 

guludan dan parit sebelum, 67 dan 157 

hari setelah diolah lebih tinggi di posisi 
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  Tanah pada guludan dan parit di 

petak dengan kemiringan 20 % 

mempunyai ketahanan penetrasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan di petak 

kemiringan 10 % baik sebelum maupun 

67 hari setelah diolah.  Hal ini dapat 

karena tanah petak kemiringan 20 % 

telah mengalami erosi yang lebih 

banyak daripada tanah dengan 

kemiringan 10 %, ditunjukkan oleh 

bahan organik yang lebih rendah dan 

BV lebih tiggi pada tanah dengan petak 

kemiringan 10 % (Tabel 2, Tabel 3).  

Bahan organik tanah mempengaruhi 

tingkat kepadatan tanah, sehngga tanah 

makin tinggi  kandungan bahan organik 

tinggi akan makin rendah ketahanan 

penetrasi tanah (Kurnia et al., 2006) 

Kandungan bahan organik tanah 

yang lebih tinggi pada petak penelitian 

menyebabkan tanah memiliki 

ketahananan penetrasi rendah, namun 

setelah pengolahan tanah kandungan 

bahan organik tanah cenderung 

menurun sehingga berpotensi untuk 

mengalami pemadatan karena akan 

mempengaruhi pembentukan agregat 

yang kuat dan mantap.  Tanah berpasir 

yang tidak dapat membentuk agregat 

juga mudah mengalami pemadatan;  

sedangkan tanah berliat ketika basah 

akan sangat rentan terhadap pemadatan 

karena partikel tanah menjadi mudah 

bergerak satu sama lain (Wolkowski 

dan Lowery, 2008). 

Ketahanan penetrasi tanah pada 

guludan dan parit baik di petak 

kemiringan 10 % maupun 20 %.     

umumnya lebih tinggi sebelum 

pengolahan tanah daripada setelah 

pengolahan tanah, namun  cenderung 

meningkat 31,  67 dan 157 hari setelah 

pengolahan tanah.  Hal ini merupakan 

dampak dari pengolahan tanah yang 

menggemburkan tanah yang hanya 

bersifat sementara, karena pengolahan 

tanah merusak struktur tanah dan 

menciptakan kondisi derainase dan  

 

aerase tanah) lebih baik sehingga bahan 

organik tanah dapat menurun (Arsyad, 

2010;  Sarief, 1986).  Tanah yang padat 

mempengaruhi perkembangan akar 

karena tanaman sulit menembus tanah 

untuk menemukan air dan unsur hara 

(Singh, 2015; Coder, 2007;  Singer, 

1987).  

Air di dalam tanah berada di ruang 

pori yang tergantung pada struktur 

tanah (Sarief, 1986).  Bentuk dan 

ukuran struktur tanah di bagian atas 

dan bawah guludan dan parit pada 

kedalaman 0-20 cm dan 20-40 cm 

sebelum dan sesudah pengolahan tanah 

cenderung tidak berbeda baik pada 

petak kemiringan 10 % maupun 20 % 

(Tabel 5).  Hal ini dapat disebabkan 

oleh tingginya kandungan bahan 

organik tanah (Tabel 2) yang dapat 

menurunkan resiko kerusakan struktur 

tanah akibat pengolahan tanah dan 

tumbukan butiran hujan (Sutanto, 2005; 

Sarief, 1989). 

Struktur tanah merupakan susunan 

butir-butir primer (pasir, debu dan liat) 

yang terbentuk secara alami yang 

terikat oleh bahan perekat (bahan 

organik oksida-oksida besi) (Arsyad, 

2010;  Hardjowigeno, 2010; Sarief, 

1989).  Adanya perakaran juga 

membantu pembentukan struktur tanah 

yang menghasilkan ruang pori tanah, 

sehingga menghasilkan tanah yang 

sarang dengan tingginya jumlah pori 

tanah (Hannim, 2014). 

Ruang pori tanah berkaitan dengan 

pergerakan air, semakin besar ruang 

pori menyebabkan laju pergerakan air 

semakin mudah, sedangkan semakin 

kecil ruang pori akan menghambat 

pergerakan air.  Tanah yang lebih padat 

menyebabkan TRP semakin rendah 

sehingga menyebabkan ruang untuk 

pengisian air dan udara menjadi 

terbatas (Foth, 1990).   Menurut Sarief 

(1986) TRP yang tinggi tidak teralu 

berarti bagi pertumbuhan tanaman  
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Tabel 5.  Bentuk dan ukuran struktur tanah sebelum dan setelah pengolahan tanah dengan traktor 

pada lahan tanaman kentang di Desa Kebun Baru, Kecamatan Kayu Aro Barat, 

Kabupaten Kerinci 
 

Kedalaman 

tanah (cm) 

Petak kemiringan 10 % Petak kemiringan 20 % 

Guludan Parit Guludan Parit 

 sehari sebelum pengolahan tanah 

 posisi atas 

0-20 granular-h granular-h granular-h granular-sk 

20-40 granular- sk granular-sk granular-sk granular-sk 

 posisi bawah 

0-20 granular-h granular-h granular-h granular-h 

20-40 granular- sk granular- sk granular- sk granular- sk 

 67 hari setelah pengolahan tanah (32 hari setelah tanam) 

 posisi atas 

0-20 granular-h granular-h granular-h granular- sk 

20-40 granular- sk granular- sk granular- sk granular- sk 

 posisi bawah 

0-20 granular-h granular-h granular-h granular-h 

20-40 granular- sk granular- sk granular- sk granular- sk 

Keterangan: h = halus; sk = sangat kasar 

 

  
terutama untuk memenuhi kebutuhan 

air dan udara, karena tanah yang baik 

bagi pertumbuhan tanaman adalah 

tanah dengan ruang pori berisi udara 

dan air minimal 10 %.  Sudirman et al. 

(2006) juga mengemukakan bahwa 

data TRP akan lebih bermanfaat jika 

ada data distribusi ukuran pori tanah, 

karena melalui data tersebut dapat 

diketahui sebaran pori tanah dalam 

hubungannya dengan kemampuan 

tanah memegang air yang tersedia bagi 

tanaman. 

Distribusi ukuran pori tanah pada  

petak kemiringan 10 % relatif lebih 

baik (pori drainase cepat dan pori air 

tersedia lebih tinggi) dibandingkan 

dengan pori tanah di petak kemiringan 

20 % baik sebelum maupun 67 hari 

setelah pengolahan tanah (Tabel 6).  

Hal ini menunjukkan bahwa tanah di 

petak kemiringan 20 % lebih padat 

dibandingkan dengan tanah dipetak 

kemiringan 10 %, karena PDC 

merupakan pori yang berukuran lebih 

besar (diameter >28.8 µ) tempat udara 

tanah dan PAT merupakan pori 

berukuran lebih kecil (diameter 0.2-8.6 

µ) yang merupakan pori pemegang air 

yang dibutuhkan tanaman dan pada  

sebagian besar tanah dan menentukan 

laju infiltrasi dan permeabilitas, karena 

tanah yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman minimum pori-pori tanah 

berisi 10 %  udara dan 10 % air (Utomo 

et al., 2016;  Sarief, 1989). 

Pori air tersedia merupakan pori 

berguna yang berfungsi memegang air  

tersedia yaitu jumlah air maksimum 

yang tersedia untuk tanaman yaitu 

selisih kandungan air pada kapasitas 

lapang (KL) dengan titik layu 

permanen (TLP).  Kadar air KL 

merupakan jumlah kandungan air di 

dalam tanah sesudah air gravitasi 

turunsama sekali dimana keadaan ini 

adalah kondisi tanah mengandung air 

yang terbanyak bagi tanaman; 

sedangkan TLP adalah jumlah 

kandungan air tanah yang paling sedikit 

yang akar tanaman tidak mampu 

menghisapnya sehingga tanaman mulai 

layu dan kemudian mati (Kurnia et al., 

2006;  Sarief, 1989). 

Tanah di petak kemiringan 10 % 

mempunyai kadar air KL dan TLP 

lebih tinggi   dibandingkan tanah petak 

kemiringan 20 % sebelum dan 67 hari 

setelah pengolahan tanah (Tabel 7).   

Hal ini berarti bahwa tanah petak 
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Tabel 6.   Distribusi ukuran pori tanah (% volume) sebelum dan setelah diolah dengan traktor pada 

lahan tanaman kentang di Desa Kebun Baru, Kecamatan Kayu Aro Barat, Kabupaten 

Kerinci 

Kedalaman 

tanah 

(cm) 

Petak kemiringan 10 % Petak kemiringan 20 % 

Guludan Parit Guludan Parit 

PDC PDL PAT PDC PDL PAT PDC PDL PAT PDC PDL PAT 

 sehari sebelum pengolahan tanah 

 posisi atas 

0-20 
17.74 

(t) 
10.19 

(s) 
10.87 

(s) 
8.79 
(r) 

9.97 
(r) 

10.07 
(s) 

12.59 
(s) 

10.36 
(s) 

9.16 
(r) 

8.29 
(r) 

6.71 
(r) 

7.30 
(r) 

20-40 
10.33 

(s) 

9.44 

(r) 

7.90 

(r) 

7.49 

(r) 

8.85 

(r) 

9.56 

(r) 

8.40 

(r) 

9.51 

(r) 

8.88 

(r) 

6.47 

(r) 

4.71 

(sr) 

7.40 

(r) 

 posisi bawah 

0-20 
23.04 

(t) 

12.20 

(s) 

15.00 

(s) 

10.71 

(s) 

9.98 

(r) 

10.04 

(s) 

17.89 

(t) 

10.22 

(s) 

10.61 

(s) 

11.93 

(s) 

6.01 

(r) 

11.09 

(s) 

20-40 
11.97 

(s) 

9.17 

(r) 

10.60 

(s) 

9.80 

(r) 

8.61 

(r) 

9.90 

(r) 

10.28 

(s) 

9.37 

(r) 

11.01 

(s) 

8.39 

(r) 

5.16 

(r) 

9.14 

(r) 

 67 hari setelah pengolahan tanah (32 hari setelah tanam) 

 posisi atas 

0-20 
16.06 

(t) 

10.46 

(s) 

11.10 

(s) 

13.70 

(s) 

10.50 

(s) 

9.30 

(r) 

15.72 

(t) 

10.60 

(s) 

9.30 

(r) 

11.98 

(s) 

11.58 

(s) 

8.50 

(r) 

20-40 
10.40 

(s) 
9.10 
(r) 

9.67 
(r) 

11.90 
(s) 

9.70 
(r) 

10.80 
(s) 

9.70 
(r) 

10.54 
(s) 

8.96 
(r) 

10.42 
(s) 

9.18 
(r) 

7.20  
(r) 

 posisi bawah 

0-20 
21.66 

(t) 

15.87 

(t) 

13.73 

(s) 

10.28 

(s) 

10.99 

(s) 

10.02 

(s) 

19.62 

(t) 

16.90 

(t) 

10.10 

(s) 

10.76 

(s) 

10.29 

(s) 

10.10 

(s) 

20-40 
10.20 

(s) 

11.00 

(s) 

9.70 

(r) 

7.70 

(r) 

9.60 

(r) 

9.60 

(r) 

10.50 

(s) 

10.32 

(s) 

9.02 

(r) 

8.80 

(r) 

9.50 

(r) 

8.60 

(r) 

Keterangan:    PDC = pori drainase cepat, PDL pori drainase lambat, PAT = pori air tersedia;   

sr = sangat rendah;  r = rendah;  s = sedang;  t = tinggi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kemiringan 20 % lebih padat 

dibandingkan tanah petak kemiringan 

10 %, karena pada tanah yang padat 

pori-pori tanah didominasi oleh pori 

berukuran kecil (Foth, 1990), sehingga 

air di dalam pori tersebut sulit atau 

tidak dapat diserap akar terutama pori 

berukuran <0.2 mikron (Kurnia et al., 

2006; Sudirman et al., 2006). 

Lebih tingginya kadar air KL pada 

tanah di petak kemiringan 10 % karena 

tekstur tanah lebih halus (lempung 

berdebu) (Tabel 1) dan kandungan 

bahan organik tanah lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanah di petak 20 

% (Tabel 2).  Hal ini sebagaimana 

dikemukakan Sarief (1989) bahwa 

kadar air kapasitas lapang tergantung 

pada faktor antara lain tekstur dan 

bahan organik tanah, makin tinggi 

bahan organik tanah akan makin tinggi 

kadar air KL (Sarief, 1989). 

Goehring et al. (2016) juga 

mengemukakan bahwa kadar air KL 

dan TLP sangat ditentukan oleh tekstur 

tanah.  Secara umum tanah berpasir 

mempunyai kadar air KL 15-25 % dan 

TLP 5-10 %, tanah berlempung 

mempunyai kadar air KL 35-45 % dan 

TLP 10-15 %, dan tanah berliat 

mempunyai kadar air KL 45-55 % dan 

TLP 15-20 %.  Berdasarkan kriteria ini, 

maka tanah di petak penelitian yang 

mempunyai tekstur tanah lempung 

berdebu (Tabel 1) mempunyai kadar air 

KL lebih rendah dan TLP lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanah 

berlempung pada umumnya (KA-KL 

35-45 persen dan TLP 10-15 persen) 

baik sebelum dan setelah diolah. Hal 

ini  dapat disebabkan penggunaan lahan 

intensif dan tidak diikuti dengan 

penggunaan pupuk organik yang cukup 

dan guludan searah lereng sehingga 

bahan organik tanah terbawa erosi. 
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Tabel 7.  Kadar air tanah kapasitas lapang dan titik layu permanen (% volume) sebelum dan 

setelah diolah dengan traktor pada lahan tanaman kentang di Desa Kebun Baru, 

Kecamatan Kayu Aro Barat, Kabupaten Kerinci 

 
Kedalaman 

tanah 

(cm) 

Petak kemiringan 10 % Petak kemiringan 20 % 

Guludan  Parit  Guludan  Parit  

KL  TLP KL  TLP KL  TLP KL  TLP 

 sehari sebelum pengolahan tanah 

 posisi atas 

0-20 30.60 19.73 32.11 22.04 24.14 14.98 31.40 24.10 

20-40 29.70 21.80 31.26 21.70 22.11 13.23 32.20 24.80 

posisi bawah 

0-20 27.20 12.20 27.02 16.98 24.91 14.30 31.40 19.80 

20-40 21.30 10.70 26.51 16.61 30.61 19.60 32.20 25.20 

 67 hari setelah diolah (32 hari setelah tanam) 

 posisi atas 

0-20 29.90 18.80 25.00 15.70 25.60 16.30 24.40 15.90 

20-40 21.70 12.03 23.10 12.30 20.06 11.10 22.50 15.30 

 posisi bawah 

0-20 24.33 10.60 28.02 18.00 20.80 10.70 27.80 17.70 

20-40 18.90 9.20 25.00 15.42 23.78 14.76 23.50 14.90 

Keterangan:  KL = kapasitas lapang; TLP = titik layu permanen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

KESIMPULAN 

Setelah diolah, tanah sangat halus, 

sangat longgar dan lepas hingga 

kedalaman ± 30 cm, setelah 31 hari dan 

ditanami kentang (67 hari setelah 

diolah) terjadi proses pemadatan yang 

ditunjukkan oleh nilai BV dan TRP 

tanah 67 hari setelah diolah relatif tidak 

berbeda dengan BV dan TRP tanah 

sebelum diolah, penurunan pori 

drainase cepat, pori air tersedia dan 

kadar air kapasitas lapang, serta 

peningkatan ketahanan penetrasi 

hingga sehari sebelum panen.  Untuk 

menjaga kondisi fisik tanah sebaiknya 

digunakan sisa tanaman atau pemberian 

pupuk organik.  
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